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ABSTRAKS

Pada Divisi SKDI(Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi) di
Dinkominfo Surabaya terdapat permasalahan yang kerap timbul dalam melakukan
proses penyebaran informasi ke SKPD terkait sehingga terjadi keraguan dalam
penyebaran informasi melalui SMS.

“Rancang Bangun Sistem Informasi Penyebaran Informasi Melaui
SMS” ini dapat digunakan untuk memperbaiki sistem yang kurang berjalan
dengan baik sebelumnya dan mengintegrasikan tiap-tiagp bagian yang masih
terpisah sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan baik dan mengurangi
kesal ahan yang terdapat pada proses penyebaran informasi.

Setelah menerapkan sistem ini maka sistem penyebaran informasi
melalui SM'S dapat terintegrasi dengan baik sehingga meningkatkan validitas data
responden. Dan hasil yang diperolah bisa digunakan untuk tindak lanjut seperti

sistem pendukung keputusan ataupun yang lainya.

Kata kunci: Rancang Bangun Sstem, Sstem Informasi, Penyebaran

Informasi Melalui SMS penyebaran informasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Informasi merupakan kebutuhan pokok saat ini, dimana semuanya butuh
kepastian. Dalam hal ini, informasi bisa berupa informasi pemberitahuan ataupun
undangan ke SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) terkait. Sistem yang
digunakan saat ini masih menggunakan sistem manua(SMS langsung lewat
mobile phone) sehingga sangat memungkinkan untuk terjadi kesalahan dalam
penyebaran informasi sehingga mengurangi tingkat validitas data responden.

SKDI (Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi) merupakan suatu
divisi yang bergerak dalam penyebaran atau penerimaan informasi kepada pihak-
pihak terkait. Kebanyakan respondenya merupakan orang-orang yang memiliki
peranan penting dalam sebuah divisi, baik internal maupun eksternal. Oleh karena
itu SKDI bertanggung jawab dalam melakukan pengolahan informas sehingga
bisa diterima dengan cepat, tepat dan akurat.

Berkaitan dengan keterangan di atas, SKDI harus menyiapkan sistem
yang mampu menangani masalah tersebut. Sistem yang dibutuhkan adalah
“aplikasi penyebaran informasi melalui SMS” yakni suatu aplikasi yang dapat
menangani penyebaran informas serta penerimaan informasi/konfirmasi dari

pihak terkait.



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, didapatkan suatu
perumusan masalah sebagal berikut:
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem yang mampu menangani
penyebaran informas dengan cepat?
2. Bagaimana merancang dan membangun sistem yang mampu menangani
perhitungan konfirmasi kehadiran undangan secara cepat dan tepat?
3. Bagamana merancang dan membangun aplikasi penyebaran informas

melalui SM'S untuk melakukan penyebaran informasi secara cepat dan tepat?

1.3. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pembuatan rancang bangun aplikasi
penyebaran informas melalui SMS pada divis SKDI di Dinkominfo Surabaya
adalah sebagai berikut :
1. Rancang bangun aplikasi penyebaran informasi melalui SM S hanya mencakup
pengolahan data yang nomor ponselnya sudah tersimpan di sistem.
2. Daam kerja praktek ini tidak membahas tentang pembuatan laporan secara
mendetail, hanya sebatas penyebaran informasi sga.
3. Datainput, proses dan output kerja praktek ini bersumber dari kajian lapangan

di Divisi SKDI Dinkominfo Surabaya.

1.4. Tujuan
Tujuan dari pembuatan rancang bangun aplikasi penyebaran informasi

melalui SM'S pada Divisi SKDI di Dinkominfo Surabaya adalah sebagai berikut :



1. Membangun sistem yang mampu menangani penyebaran informas dengan
cepat.

2. Membangun sistem yang mampu menangani perhitungan kehadiran
konfirmasi undangan secara cepat dan tepat.

3. Membangun aplikasi penyebaran informasi melalui SMS untuk melakukan

penyebaran informasi secara cepat.

1.5. Kontribusi
Kontribus yang didapat oleh Dinkominfo Surabaya Divisi SKDI dari
pembuatan aplikasi ini yakni dapat membantu memudahkan penyebaran informasi

kepada pihak-pihak terkait.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan kinerja praktek ini adalah sebagai berikut :
BAB|l PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah yang ada, perumusan masalah berdasarkan
tujuan, batasan masalah yang akan dibahas, tujuan dari pembuatan aplikasi,
dan kontribus kerja praktek serta sistematika penulisan.
BABII GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi profil perusahaan, sgarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi,
visi misi perusahaan serta tugas pokok dan fungsi, khususnya pada divis

SKDI.



BAB |1l LANDASAN TEORI

Berisi teori — teori pendukung yang digunakan dalam pembuatan aplikasi
sertateori — teori mengenai perusahaan.

BAB |V DESKRIPSI PERUSAHAAN

Berisi uraian tentang tugas — tugas yang dikerjakan pada saat kerja praktek,
yaitu analisa sistem, pembahasan sistem berupa Sistem Flow Perusahaan,
Sistem Flow Pembaharuan, Hierarchy Input Process Output (HIPO), Data
Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Struktur Tabel,
Desain Input/Output (1/0).

BAB V PENUTUP

Beris kesmpulan dari sistem yang dibuat dan saran bagi pengembangan

sistem dari aplikasi yang dibuat kedepannya.



BAB I

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Perkembangan Dinkominfo

Dinas komunikasi dan Informatika (Dinkominfo) Surabaya merupakan
dinas pemerintahan yang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan
khususnya infrastruktur jaringan yang semakin luas. Pada akhir tahun 1998,
Pemkot Surabaya membentuk Kantor Pengelolaan Data Elektronik (KPDE) yang
berfungs untuk mengelola dan mengembangkan ICT di lingkungan Pemkot
Surabaya. Kemudian pada tahun 2005 KPDE berubah menjadi Badan Pengelolaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (BAPETIKOM). Pada tahun 2006,
BAPETIKOM melanjutkan tahapan =pembangunan infrastruktur jaringan
komputer untuk mewujudkan Metropolitan Area Network (MAN) dengan
menggunakan Wireless dan Wireline meliputi 5 backbone, 2 distribusi dan 6
akses. Pada Tahun 2008 pembangunan infrastruktur MAN telah mencakup
koneks sekitar 40 SKPD, 31 kecamatan, 4 puskesmas, dan 1 kelurahan yang
lokasinya tersebar di selurun wilayah Kota Surabaya. Pada tahun 2009
BAPETIKOM berubah menjadi Dinas Komunikasi & Informatika (Dinkominfo).
Dinkominfo Kota Surabaya pada tahun 2009 melanjutkan pembangunan
infrastruktur MAN hingga mencakup 51 puskesmas untuk mendukung puskemas
online dan koneksi 163 kelurahan. Seluruh perangkat jaringan MAN dimonitor

secara online melalui Website dengan Service Level Agreement 99,70%.



Seiring dengan kebutuhan kecepatan koneksi pada tahun 2009,
Dinkominfo secara bertahap membangun jaringan fiber optic guna mendukung

puluhan aplikasi yang berjalan di atas infrastruktur MAN Kota Surabaya.

2.2. Ruang Lingkup Dinkominfo

Di daam perusahaan dinas komunikasi dan informatika terdapat
beberapa bidang yang mana masing-masing bidang tersebut bertugas dan
bertanggung jawab atas perkembangannya. Berikut beberapa bidang yang penulis
ketahui dari dalam Dinkominfo yaitu;

1. Bidang Pengembangan Teknologi dan Informasi mencakup pembuatan
hosting (perangkat lunak) dan kolokation(menempatkan server di 1SP dalam
rangka mempermudah akses secara |uas).

Contoh :

a E-lelang adalah fasilitas |elang secara on-line.
b. Agrobisnis Information center.

c. Mail Cese.

2. Bidang Desminas dan Informasi berfungs menyebarkan informasi kepada
masyarakat yang membutuhkan Informasi Media.
contoh;

a News Room.
b. Multmedia Center.

c. Plazakomunikasi.



3. Bidang Jaringan dan Komunikasi, bertugas : Menyusun dan melaksanakan
kebijakan kerjasama jaringan komunikasi antar lembaga komunikas dan
informasi.

4. Bidang Pemberdayaan Tl mempunyai tugas : Melakukan pemberdayaan
telekomunikasi pemerintahan, masyarakat dan pengembangan muatan
telematika.

5. Bidang Pengelolaan Infrastruktur TIK mempunyai tugas perencanaan dan
pemasangan tower, dan juga penertiban tower non dinas dalam rangka

pengendalian TIK

2.3. Tugas Dan Fungsi Dinkominfo
Adapun tugas dan fungsi perusahaan dinas komunikasi dan informatika
di dalam Pemerintahan Kota (PEMKOT) Surabaya antara lain;
1. Tugas pokok Dinas Komunikas dan Informatika yaitu melaksanakan sebagian
urusan pemerintahan bidang:
a Penataan ruang.
b. Perencanaan pembangunan.
c. Kependudukan dan catatan sipil.
d. Komunikasi dan informatika.
e. Otonomi daerah, pemerintahan umum, administras keuangan daerah,
perangkat daerah, kepegawalan dan persandian.
2. Dadam menyeenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Dinas

Komunikasi dan Informatika mempunyai fungsi:



a  Perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi dan informatika.

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum.

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
118.

d. Pengelolaan ketatausahaan dinas dan

e. Peaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah sesua dengan

tugas dan fungsinya.

2.4.Visi, Misi, Tujuan dan Struktur Organisas Dinkominfo

1. Vis :Terciptanya sistem informasi pemerintah kota yang terpadu melalui
teknologi informasi & komunikasi.

2. Misi:

a. Meningkatkan kapasitas pelayanan informas dan pemberdayaan potensi
masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat berbudaya informasi.

b. Meningkatkan kerjasama kemitraan & pemberdayaan lembaga komunikasi
& informatika pemerintah & masyarakat.

c. Meningkatkan dayajangkau infrastruktur komunikas & informatika untuk
memperluas akseshilitas masyarakat terhadap informasi dalam rangka
mengurangi kesenjangan informasi.

d. Meningkatkan sumber daya manusia di bidang komunikasi & informatika

menuju profesionalisme.



3. Struktur Organisas

DINAS KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA

SEKETARIAT
I
I |
SUB BAGIAN UMUM SUB BAGIAN
DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN
[ [ |
KELOMPOK JABATAN BIDAN POS DAN BIDANG APLIKASI BIDANG SARANA
FUNGSIONAL TELEKOMUNIKASI DAN TELEMATIKA| [KOMUNIKASI DAN
—‘ DISEMINASI
INFOMRASI
] ‘;SFF};?:ISSES?AAST SEKSI APLIKASI SEKSI PENYIARAN
DAN DATABASE DAN KEMITRAAN
MEDIA
SEKSI SPEKTRUM SEKSI SEKSI
FREKUENSI. TELEMATIKA KELEMAGAAN
| TELEKOMUNIKASI KOMUNIKASI
DAN STANDARISASI
POSTEL

UPTD

Gambar 2.1 Struktur Organisasi



BAB I11

LANDASAN TEORI

3.1. Sistem

Menurut Herlambang dan Haryanto (2005), definisi sistem dapat dibagi
menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara
komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefiniskan sebagai
kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan
berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-
komponen yang saling berkaitan untunk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu sistem terbuka dan tertutup. Sistem yang terbuka merupakan sistem
yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen
pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunya elemen pengontrol

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

3.2. Sistem Informasi

Menurut Herlambang dan Haryanto (2005), data adalah fakta-fakta atau
kegjadian-kgjadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode. Data masih
belum mempunya arti bagi penggunanya. Untuk dapat mempunya arti data
dioah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oelh penggunanya. Hasil
pengolahan data inilah yang disebut informasi. Secara ringkas, informas adalah

data yang telah diolah dan mempunya arti bagi penggunanya. Sehingga sistem

10
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informasi dapat didefinisikan sebagi prosedur-prosedur yang digunakan untuk

mengel ola data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya.

3.3. SM S(Short Message Service)

Short Message Services (SMS) merupakan aplikas ponsel  yang
menyediakan layanan untuk mengirim dan menerima pesan pendek berupa huruf
dan angka (Le Bodic, 2012). Teknologi SMS pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1992 di Eropa oleh ETSI (European Telecommunications Standards
Institute) dan pada awalnya menjadi standar untuk telepon wireless yang berbasis
GSM (Global Sstems for Mobile Communications). Pesan teks dikemas dalam
satu paket/ frame yang berkapasitas maksima 160 byte yang dapat
direpresentasikan berupal60 karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet non-latin
seperti afabet Arab atau Cina. Arsitektur jaringan SM S dapat dilihat pada gambar

3.1

%&; 1 SME

WS

MSC Sl SMSG SHE

SMSHWMSCI
o i g~
© i I SHe

Gambar 3.1 Arsitektur Jaringan SMS

1

Keterangan dari gambar 3.1 Arsitektur Jaringan SMS adalah sebagai

berikut :
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. Short Message Entity (SME)

SME merupakan sebuah perangkat yang berfungs untuk menerima
atau mengirim pesan. SME biasanya berupa perangakat bergerak, jaringan
atau pusat layanan lainnya.

. Short Message Service Center (SMSC)

SMSC berfungs untuk menghubungkan, menyampakan dan
meneruskan pesan antara SME dengan mobile station (M S).

. SMS Gateway dan Interworking Mobile Switching

Center Gateway MSC terdiri dari aplikas MSC yang bertugas
menerima pesan dari SMSC dan memeriksa parameter yang ada. Interworking
MSC bertugas sebagai penerima pesan dari mobile station penerima dan
mengirimkannya ke SMSC yang sesual.

. Sgnal System 7 (SS7)

SS7 digunakan sebagai protocol sinyal telepon yang berfungsi
memberikan informasi ke penyedia layanan untuk menghubungkan ke banyak
Public Switched Telephone Network (PSTN).

. Home Location Register (HLR)

HLR bertugas memberikan informasi ke SMC jika piranti sudah bisa
diakses pada saat terjadi kegagalan pengiriman.
. Vigitor Location Register (VLR)

VLR merupakan penyimpanan informasi sementara tentang HLR
pelanggan jika melakukan roaming ke HLR lain. Informas ini dibutuhkan

oleh SMC untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan.
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7. Mobile Switching Center (MSC)

MSC berfungsi untuk mengendalikan sistem dan mengatur panggilan

dari/ke telepon atau sistem lain.
8. Base Sation Sstem (BSS)

BSS digunakan untuk semua tugas yang berhubungan dengan
transmis gelombang sinyal radio elektromagnetik antar MSC dengan
perangkat bergerak.

9. Mobile Device
Mobile device yang dalam bahasa Indonesia adalah perangkat

bergerak yang berfungsi untuk mengirim atau menerima SMS.

)

Pengirim SSC Eenerima

Gambar 3.2 Skema carakerja SMS

Gambar diatas memperlihatkan skema cara kerja SMS. Dengan
adanya SMSC ini, kita dapat mengetahui status dari SMS yang dikirim,
apakah telah sampai atau gagal diterima oleh ponsel tujuan.

Apabila ponsel tujuan dalam keadaan aktif dan menerima SMS yang
dikirim, ponsel tujuan akan mengirim kembali pesan konfirmasi ke SMSC
yang menyatakan bahwa SMS telah diterima (Le Bodic, 2012). Kemudian
SMSC mengirimkan kembali status tersebut ke ponsel pengirim. Tetapi jika
ponsel tujuan dalam keadaan mati atau di luar jangkauan, SMS yang
dikirimkan akan disimpan pada SMSC sampai periode validitas terpenuhi.

Jika periode validitas terlewati maka SMS itu akan dihapus dari SMSC dan
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tidak dikirimkan ke ponsel tujuan. Di samping itu, SMSC akan mengirim

pesan informasi ke nomer pengirim yang menyatakan pesan yang dikirim

belum diterima atau gagal.

3.4. SMSGATEWAY

Istilah gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang. Namun pada

dunia komputer, gateway dapat diartikan sebagai jembatan penghubung antara

satu sistem dengan sistem yang lain, sehingga dapat terjadi pertukaran data antar

sistem tersebut. Dengan demikian, SMS gateway dapat diartikan sebagal

penghubung untuk lalu lintas data-data SM S (Wahidin:2010).

3.5. Konsep Pemodelan Sistem

3.5.1.

35.2.

Flowchart

Flowchart adalah teknik penyusunan instruksi untuk penulisan
program  computer terstruktur dengan  menggunakan  gambar-
gambar/simbol-simbol. Tujuan utama dari penggunaan flowchart adalah
untuk menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara
sederhana, terurai, rapi dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol
standar (Jogiyanto, 1990).
Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai
suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan

alur data, baik secara manual maupun komputerisasi (Jogiyanto, 1990).
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3.6. Konsep Basis Data
3.6.1.Basis Data

Basis data adalah koleksi dari data-data yang terkait secara logis
dan deskrips dari data-data tersebut, yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan informasi dari suatu organisasi (Y ourdon, 1989).

3.6.2.Teknik Entity Relationship Diagram ERD

Merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunakan untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena ha ini relatif
kompleks (Y ourdon, 1989).

3.6.3 Teknik Normalisasi

Normalisasi merupakan  teknik  analisis  data  yang
mengorganisasikan  atributatribut data dengan cara mengelompokkan
sehingga terbentuk entitas yang non-redundan, stabil, dan fleksibel
(Yourdon, 1989).

3.6.4 Sructured Query Language (SQL)

Sructured Query Language (SQL) adalah bahasa yang bersifat
request oriented dan bersifat non-prosedural sehingga lebih mudah untuk
dipelgari karena sintaksis yang digunakan hampir menyerupai bahasa yang
digunakan oleh manusia untuk berkomunikas (Yourdon, 1989). Selain itu
juga, SQL bersifat non case sensitif. Banyak vendor pembuat DBMS

(Database Management Sstem) yang saat ini menggunakan SQL sebagai
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standarisas dalam produk mereka, seperti ORACLE, Microsoft SQL Server,

PostGreSQL, dan MySQL.

3.7. Perangkat L unak yang digunakan
3.7.1. Gammu
Gammu merupakan salah satu pustaka atau library opensource yang dibuat
sebagal gateway antara handphone dengan perangkat komputer. Pengembangan
Gammu awalnya dari pendahulunya yaitu Gnooki yang dari segi konsep masih
sangat sederhana dan rumit. Namun pada gammu proses instalas dan penerapan
pembangunan aplikass SMS semakin mudah. Ini merupakan jasa dari beberapa
developer yang telah membangun gammu. Gammu dibuat menggunakan
gabungan phyton dan C. ada juga vers lain yang telah dikemas menjadi aplikasi
jadi bernama wammu yang dibangun menggunakan bahasa C++. Gammu dapeat
di gunakan di semua Operating Sistem. Balk itu linux, unix, windows. Namun
setigp OS memiliki prosesinstalas yang berbeda-beda. (Wahidin:2010).
3.7.2. Bahasa Pemrograman PHP

PHP (PHP : Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side scripting
yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis.
Maksud dari server-side scripting adalah perintah-perintah PHP akan dieksekusi
di server kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam format HTML. Dengan
demikian user tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga
keamanan dari halaman web lebih terjamin. Beberapa ekstension yang

direkomendasikan dapat digunakan untuk sebuah file PHP seperti .php dan .phtml.
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3.7.3. MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima
dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan
perintah standar SQL (Structured Query Language). Dengan sifatnya yang open
source, memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi pada source code-
nya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri.
3.5.4 XAMPP

XAMPP merupakan aplikasi server yang menggabungkan beberapa
aplikas server yang biasa digunakan di web server. Berikut beberapa komponen-
komponen yang terdapat pada XAMPP, yaitu : Apache (web server), MySQL
(database server), Filezilla FTP server, Mercury Mail (mail server),
phpMyAdmin (web-based interface MySQL).
3.7.5. Web Server

Web server merupakan sebuah perangkat lunak dalam server yang
berfungsi menerima permintaan (request) berupa halaman web melalui HTTP atau
HTTPS dari klien yang dikenal dengan browser web dan mengirimkan kembali
(response) hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya
berbentuk dokumen HTML.
3.7.5.1 Apache

Apache merupakan web server yang paling banyak dipergunakan di
Internet. Program ini pertama kali didesain untuk sistem operasi lingkungan
UNIX. Namun demikian, pada beberapa versi berikutnya Apache mengel uarkan

programnya yang dapat dijalankan di Windows NT.
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3.7.6 Web Browser

Web Browser merupakan software yang di install di mesin client yang
berfungsi untuk menterjemahkan tag-tag HTML menjadi halaman web. Browser
yang sering di gunakan biasanya Internet Explorer, Netscape Navigator, mozila
firefox, google chrome, safari, opera dan masih banyak yang lainnya.
3.7.6.1 Google Chrome

Satu lagi inovasi dari raksasa Google, aplikas web browser Google
Chrome. Browser ini menggabungkan desain minimal dengan teknologi canggih
agar Web dapat diakses dengan lebih cepat, stabil, aman, dan mudah.
3.7.7 Web Editor

Web editor merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengetikkan perintah - perintah script yang digunakan baik itu client side
scripting ataupun server side scripting bahkan beberapa web editor dapat
digunakan untuk mengatur layout/ tampilan halaman web secara instant, berikut
contoh web editor: Notepad, Macromedia Dreamweaver, Ultra Edit, Adobe Go
Live, NetBean?.
3.7.7.1 Macromedia Dreamweaver MX 2004

Macromedia Dreamweaver merupakan salah satu web editor yang paling
banyak dipergunakan karena dapat memudahkan orang untuk membuat website
dengan cepat, mudah dan hasinya pun sangat menarik. Macromedia Dreamweaver
dipilih karena kompatibilitas dan dukungannya terhadap berbagai bahasa
pemrograman web, antara lain : ASP, JSP, CFM, ASP.NET, PHP, JavaScript,
CSS dan XML disamping keunggulan-keunggulan lainnya dibandingkan dengan

software web design yang lain.



BAB IV

HASIL ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

4.1. Dokumen Flow Pemberitahan kepada SKPD dan Instansi Terkait

Pada dokumen flow pemberitahuan kepada SKPD dan Instansi Terkait
ini proses dimulai dari Media Center yang memberikan informasi dan instans
tujuan, kemudian dari informas tersebut dilakukan proses pemilihan kontak
yang dituju, apabila kontak sudah tersedia maka Media Center menuliskan pesan
pemberitahuan dan segera mengirimkannya kepada SKPD / Instansi Terkait, dan
instans tersebut selanjutnya memberikan balasan berupa SMS konfirmasi kepada
Media Center. Apabilakontak belum atau tidak tersedia, maka proses berakhir.
Gambar dokumen flow Pemberitahuan kepada SKPD dan Instansi Terkait

tersebut bisadilihat pada gambar 4.1.

4.2. Sistem Flow Pemberitahan kepada SKPD dan Instans Terkait

Sistem yang bisa diperbarui dari sistem pemberitahan kepada SKPD dan
Instansi Terkait diatas adalah dalam sistem yang baru terdiri dari tiga entitas yaitu
Sumber Berita, Media Center, dan SKPD / Instansi.

Proses sistem flow dimula dari Sumber Berita memberikan data
infformasi dan instans tujuan kepada Media Center. Kemudian Media Center
menggunakan informasi dan instans tujuan tersebut untuk membuat pesan
pemberitahuan yang sebelumnya komputer akan menampilkan data pada kontak
yang diambil dari database buku telepon. Selanjutnya setelah menginputkan

kontak yang dituju, maka barulah membuat pesan pemberitahuan kepada kontak
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yang dituju serta sistem akan menyimpan pesan beserta kontak tersebut terlebih

dahulu pada tabel outbox. Apabila pesan belum terkirim maka akan dilakukan

pengiriman ulang.

Dokumen Flow Pemberitahuan ke SKPD dan Instansi

Media Center

SKFD/ Instansi Terkait

‘ Mulai ’

Memilit
Kontak:

Menuliskan
Pesandan
mengirimk
annya

Pesan

\/\

Pesan Konfirmas

Pemberitahuan £

Fasan
Pemberitahuan

Membalas
Pesan
(Konfirmas(]

Gambar 4.1 Dokumen Flow Pemberitahan Kepada SKPD dan Instansi Terkait

Setelah itu SMS yang sudah dibuat dikirimkan kepada SKPD / Instansi

Terkait. Kemudian instansi harus melakukan konfirmasi dengan membuat pesan
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konfirmasi kepada Media Center atas informasinya. Selanjutnya pesan konfirmasi
tersebut dismpan dalam databease konfirmasi SMS pada bagian Media Center,
dan Media Center membaharui status pembalas menjadi “OK”. Gambar sistem
flow Pemberitahan kepada SKPD dan instans terkait tersebut bisa dilihat pada

gambar 4.2.

4.3. Diagram HIPO

4]

Sistem Informasi
BME Hroadcast

! ] !

‘ 3
] Melakukan ) ~
Mengolah Data Iransaks Membuat Laporan
T2 FE] ] 3.1 82
Menyimpan Data Mengupdate Data WMermvalidas > B Menampilkan
Master Master Mengirim SME Konhrmas: Memilih Lapara Laporar
A v
A 4 h k. o T
.7 PEW] PEKE] 214 2.2. 252 P23 224
P . - — emenksa Hesan .
Menamgpilkan Menyimpan Menyimpan Mengirim Konhrmas: Setelan | | Memenksa Nomer Mengupdate Menampilkan
Kontak Kontak Tujuan Fesan Fesan 15 Menil Fenenma Status Konhirmas Data Respor

Gambar 4.3 Diagram HIPO Pemberitahan kepada SKPD dan Instansi Terkait



System Flow Pemberitahuan ke SKFPD/Instansi Terkait
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Sumber Berita Media Center SKFD/Instansi
Informasi dart
Mulsl L o] Instans 1 ujuan IE;;';‘;
\/—\ Fesar
Pemberitahuan
Informasi dar Menampilkan
Instansi | ujuan e
Melakukan
Konfirmas
FPesan Konfirmasi
i Kantak
Simpan Kontak sMs

1 LjLizar

h

Pesan

i

Menyimpan Hesar

3

—d Mengirim Fesan

%

Feagan
FPamberitahuan

—
P

Konfimras
SMS

Memerikaa Pesar
Eorfirmasi Seteiab
1S Menit

Buku
TP

Balas Semua? Tickalk:

Mermeriksa Ne
Panerima

Pasan
Kaonfirmas

Update Staus
Fembalas Merjad

>

Manampiikan
Hemspar

Tidak

Respar

Gambar 4.2 Sistem Flow Pemberitahan kepada SKPD dan Instansi Terkait



4.4. DFD (Data Flow Diagram)

4.4.1. DFD Level Konteks

SKPD Data Konfirmasi

Data No SKPD

0
Sistem
Informasi SMS
Broadcast,

Data Pesan Pemberitahuan

Data Phone Gateway
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Data Respon

Sumber

Data Informasi Pemberitahuan

Berita

Gambar 4.4 DFD Level Konteks Aplikasi Penyebaran Informasi Melalui SMS

Daam Data Flow Diagram level konteks diatas, aplikasi

penyebaran informasi melalui SMS terdiri dari 2 entitas yaitu SKPD dan

Sumber Beritaa SKPD memberikan inputan Data No SKPD dan Data

Konfirmas kepada sistem, dan mendapatkan data pesan pemberitahuan

dari sistem.

Sedangkan entitas Sumber Berita memberikan Data Phone

Gateway dan data informasi pemberitahuan

mendapatkan Data Respon dari sistem.

kepada sistem, dan



24

442.DFD Level O
Berikut ini adalah gambar DFD level 0 aplikasi penyebaran informas
melalui SMS. Dari sinilah kita dapat mengetahui aliran data yang ada di dalam

sistem yang terstruktur.

Data PBK Group

. Pbk_Groups Data Ponsel Phone

firmasi Terbaca
Confirm
1

Data PBK Group Terbaca

Baca Data Daemon Membaca Data Ponsel
Data Phone Gateway Data Konfirmas:

Daemons ~ € ——| \_\ Data Inbox Terbaca | 3
Data Daemot Mengolah Data Master

—
Membaca Data Gam Sumber
Berita

+
Data Gammu j 2 Sentitems
‘ t Data Inbox I
. DetiGroup ) T —ﬁ

Send items Terbac;
Data Detil Group ata Respon
Data No SKPD Terbaca Send Items

Inbox

Data Informasi Pemberitahuar|

Melakukan Transaksi [—Data Outbox Multipar
Buku Telepon )a(la No SKPD Tersimpan - OutBoxMultipart
Data Outbox Multipart Terbac:

L Data SMS Out
Data Kontak

Data Detil Group Terbaca Data Detil Group Terbaca

Data Detil Group Terbaca

Data Pesan Pemberitahuan
Data Konfirmasi

Outhox
Data SMS OUT Terbaca

N — SKPD
Data No SKPD

Gambar 4.5 DFD Level 0 aplikasi penyebaran informasi melalui SMS

4.4.3.DFD Leve 1
1. DFD Level 1 Mengelola Data Master

Berikut ini merupakan Data DFD level 1 yang merupakan pengembangan
dari DFD level 0 Mengelola Data Master. Pengembangan DFD ini memilki empat
proses yaitu Menyimpan Data No SKPD, Membaharui Data No SKPD,

Menyimpan Data Master Group, dan Instal Device Baru.



Data No SKPD Baru

[Data Detil Group]
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> 7 DetilGroup

1.1

[Data No SKPD]
SKPD

Sumber
Berita

Menyimpan

Data No SKPD Simpan Baru
Data No SKPD Terbaca Simpan Bart [Data No SKPD Tersimpan]

Data No SKPz
-

1.2

Data No SKPD Terbaharui

Mengupdate

Data No SKPZ

Al

Data No SKPD Simpan Terbaharui
Buku Telepon

[Data Detil Group Terbaca]
SpMg_784

Data No SKPD Terbaca Simpan Terbaharui hd [Data No SKPD Terbaca]

14

Menyimpan

Data Group SKPD

[Data Ponsel]

[Membacd Data Ponsel]

| 5

Install Device
=

Data Master

GI’OUE

Phone

[Data Phone Gateway] Baru

K

[Baca Data Daemon]

[Data Daemon]

[C[Data PBK Groupkrbaca]l 10 Pbk_Groups

1.3 -t 8 Gammu
[Membaca Data Gammu] A

[Data Gammu]

Daemons

Gambar 4.6 DFD Level 1 Mengelola Data M aster

2. DFD Level 1 Melakukan Transaksi

Berikut ini merupakan DFD level 1 yang merupakan pengembangan dari

DFD level 0 Melakukan Transaksi. Pengembangan DFD ini memilki tiga proses

yaitu Mengirim SMS, Memvalidasi Konfirmasi dan Menerima SMS.



Data Informasi Pemberitahuan

Sumber

Data Respon

Berita [

Data Outbox Multipart

Data SMS Out

7 DetilGroup

1

Send ltems

OutBoxMultipal

Outbox

Data Outbox Multi

Data Inbox Terbaca

2

Data SMS OUT Terbaca

\ J

art Terbaca

Memvalidasi

Data Pesan Duplikat

0O

Konfirmas;j

Data Konfirmasi Tefbaca
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+
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11 Sentitems J
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Data Kontak

. Buku Telepon
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Data Konfirmasi

Data Inbox

3

Data Pesan Pemberitahuan

> SKPD

Gambar 4.7 DFD Level 1 Melakukan Transaksi

4.4.4.DFD Level 2

1.DFD Leve 2 Mengirim SMS

P Menerima
SMS

Berikut ini merupakan DFD level 2 yang merupakan pengembangan dari

DFD level 1 Mengirim SMS. Pengembangan DFD ini memilki empat proses yaitu

Menampilkan Kontak, Menyimpan Kontak, Menyimpan Pesan dan Mengirim

Pesan. Gambar DFD level 2 Mengirim SMS dapat dilihat pada gambar 4.8.

2. DFD Level 2 Memvalidasi Transaksi

Berikut ini merupakan DFD level 2 yang merupakan pengembangan dari

DFD level 1 Mengirim SMS. Pengembangan DFD ini memilki empat proses yaitu

Memeriksa Pesan Konfirmasi, Memeriksa Nomor Penerima, Membaharui Status

Konfirmasi, Menampilkan Data Respon. Gambar DFD level 2 Mengirim SMS

dapat dilihat pada gambar 4.9.



2.1.1

[Data Kontak Pengiriman]
SpMg_291

. Outbox

Menampilkan
Kontak

[Data Detil Group Terbaca]
SpMg_784

Data Semua Group Kontak
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2.1.2

Menyimpan

SKPD

Kontak

{

Data Group Terpilih

%

[Data Pesan Pemberitahuan]

:

[Data Outbox Multipart]

[Send Items]

[Data SMS Out]
213 214
Menyimpan -
Sumber ) o Mengirim
i Ll Pesan Data Pesan Siap Dikirim "
Berita [Data Informasi Pemberitahuan] Pesan [Data Pesan Duplikat]

Memvalidasi Konfirmasi

[Send items Terbaca]

OutBoxMultipart

Sentitems

Gambar 4.8 DFD Level 2 Mengirim SMS
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Memriksa
Pesan

o

: OutBoxMultipart -
[Data Outbox Multipart Terbaca]

Konfirmasi [Data Inbox Terbaca]

[Data SMS OUT Terbaca]

[Data Kontak Validasi]
SpMg_291

3 Inbox

Data No Belum Konfir Outbox
[Data Konfirmasi] i
Confirm
222 [Data Konfirmasi Terbaca]
. Mengupdate
> Memeriksa No > S?atgs
Penerima Data Re SMS Konfirmasi
N ——— Data Konfirmasi Terbac
Data Konfirmasi Terbaca
O Menampilkan
[Data Pesan Duplikat] Data Respon
Mengirim SMS

[Data Respon]

Sumber
Berita

Gambar 4.9 DFD Level 2 Mengirim SMS
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4.5. ERD (Entity Relationship Diagram)
4.5.1. CDM (Conceptual Data Model)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur
database dari aplikasi penyebaran informasi melalui SMS yang telah
dikembangkan. ERD dibagi menjadi sepuluh tabel yang terdiri dari : Outbox
Multipart, Inbox, Sent Item, Buku Telepon, Outbox, Phone, Pbk Groups,
Daemons, Confirm, Gammu . Gambar CDM aplikasi informas penyebaran

informasi melalui SMSini bisadilihat pada Gambar 4.10 dibawah ini.

OutBoxMultipart Outbox Phone
Text ha 12
Coding UpdatedinDB UpdatelnDB
UDH ~ o Mem\l\k\ InserftlntoDB ) InsertintoDB
Class SendingDateTime TimeOut
TextDecoded Text Send
D Coding Receive
Seq uence 2 IMEI

UDH Client
Menmiliki Class Battery
Inbox TextDecoded Signal
1di MultiPart Sent
UpdatedinDB CreatorID Received
ReceivingDateTime DeliveryReport
Text Memiki SendingTimeOut
Coding >0—\ SenderID
UDH RelativeValidity
SMSCNumber
Class -+
TextDecoded
RecipientiD Buku Telepon Pbk_Groups Daemons
Processed Destination B0 O G start
Nama Menmilki Name info
Sentitems Alamat
1Ds
UpdatelnDB
InsertintoDB Menilki
SendingDateTime
DeliveryDateTime Confirm Gammu
Text D version
Coding hal
UDH 0— wemi O saws
SMSCNumber
Class
TextDecoded
SequencePosition
SenderID
CreatorID
RelativeValidity
TPMR
StatusError
Status

Gambar 4.10 CDM aplikas penyebaran informasi melaui SMS



4.5.2. PDM (Physical Data Model)
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Physical Data Model dari aplikasi penyebaran informasi melaui SMS ini

terdapat 11 (sebelas) table dengan tipe dan panjangnya dapat dilihat pada Gambar

DESTINATION = DESTINATION

4.11 berikut :
OUTBOXMULTIPART
DESTINATION Text(15)
TEXT Text(500)
CODING YesNo
UDH Text(15)
CLASS Integ er
TEXTDECODED  Text(15)
ID Integ er
SEQUENCE Integ er
INBOX
D1 Integer
DESTINATION Text(15)
UPDATEDINDB DateTime
RECEIVINGDATETIME DateTime
TEXT Text(500)
CODING YesNo
UDH Text(15)
SMSCNUMBER Text(20)
CLASS Integ er
TEXTDECODED Text(15)
RECIPIENTID Text(15)
PROCESSED Text(15)
SENTITEMS
IDS Integer
DESTINATION Text(15)
UPDATEINDB DateTime
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